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Prihatin Banyak APK Terpasang di Pohon

WALHIDIY: Paslon Tak
Peduli Lingkungan dan
Isu Darurat Sampah

JOGJA - Lembaga swadaya
masyarakat Wahana Lingku-
“ngan Hidup Indonesia (Wal-
hi) DI menyoroti banyaknya
pelanggaran pemasangan
alat peraga kampanye (APK)
yang dilakukan oleh pasang-
an calon (paslon) pilkada.
Kondisi itu, menjadi hukti
bahwa calon kepala daerah
tidak peduli dengan isu ling-
kungan yang kini dihadapi

Kota Jogja. melanggar aturan sejak masa

Dewan Walhi DIJ Nurcholis  kampanye.
mengatakan, regulasipema-  "Memasang spanduk me-
sangan APK sudah tertuang makai paku atau bendalogam
dalam Peraturan KPUNomor  di pepohonan akan merusak
15/2023. Dalam pasal 70 di-  kondisi pohon dan dikhawa-
aturbahwa APK tidak boleh  tirkan akan mematikannya
terpasang padatamanmau-  dalam jangka panjang,” ujar
pun pepohonan. Nurcholis.

Menurut Nurcholis, deng-  Pemasangan APK di pohon,
anmasih banyaknya APKdi  juga menunjukkan para pe-
KotaJogjayangterpasangdi serta pilkada tidak memper-
pohon, menjadi bukti paslon  hitungkan kapasitas tempat
mengabaikan aturan terse-  yang diperbolehkan untuk
but. Sekali j Sehingga APK
bagaimana para calon kepa- men}adl berlebihan dan pe-

la daerah di Kota Jogja sudah

lat peraga

masangannya pun ditempel

sembarangan.

Nurcholis menilai, berle-
bihannya APK yang dicetak
dengan menggunakan ba-
han yang tidak ramah ling-
kungan juga menunjukkan
para calon tidak sensitif de-
ngan kondisi lingkungan.
Apalagi di tengah ambura-
dulnya pengelolaan sampah
di Kota Jogja.

Dia pun menyebut, kalau
para calon juga tidakmenang-
gapi serius isu darurat sam-
pah di Kota Jogja. Lantaran
di tengah sulitnya pemerin-
tah mengelola sampah, pro-

‘GUNTUR AGA TIRTANA/RADAR JOGIA
pasangan calon peserta Pilkada Kota Jogja yang melanggar peraturan, di simpang
empat Plngit. Kota Jogja, kemarln (23/10). Terdapat 547 alat peraga kampanye yang melanggar peraturan di wilayah Kota Jogja.

duksi sampah malah ditam-
bah lebih banyak lagi deng-
anlimbah-limbah APK milik
calon kepala daerah. "Sing-
katnya, pemasangan APK
di pepohonan merupakan
cara para calon belajar me-
langgar aturan dan tidak pe-
duli kondisi lingkungan,”
tegas Nurcholis.
Koordinator Divisi Pena-
nganan Pelanggaran dan Pe-
nyelesaian Sengketa Bawaslu
KotaJogja Jantan Putra Bang-
sa mengatakan, dari hasil
pengawasan pihaknya ada
547 APKyang melanggar per-

aturan. Dikarenakan pema-
sangannya tidak sesuai atur-
an. Termasuk terpasang di
pohon.

Pihaknya sudah memberi-
kan rekomendasi perbaikan
kepada pasloh pemilik APK.
Namun hingga batas waktu
perbaikan, diketahui masih
banyak APK yang belum di-
perbaiki. Sehingga oleh pi-
haknya melakukan penurun-
an paksa. "Ada 525 APK yang
tidak dilakukan perbaikan
oleh paslon maupun tim kam-
panye, sehingga kami turunkan
paksa,’ ujarnyar (inu/din/rg)

5 .

L4 d
Memasang spanduk
memakai paku
atau bendalogam
di pepohonan
akan merusak
kondisi pohon dan
dikhawatirkan akan
mematikannya dalam
jangka panjang”
NURCHOLIS
Dewan Walhi DIJ
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